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ABSTRAK 

 

Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui pola penyebaran anomali 

magnet bumi di daerah situs Candi Bahal II di Desa Portibi Kabupaten Padang 

Lawas Utara. Dengan tujuan untuk mengetahui struktur batuan benda-benda 

peninggalan yang berada dibawah permukaan pada situs candi Bahal II di desa 

Portibi Kabupaten Padang Lawas Utara. Daerah penelitian terletak pada koordinat 

1⁰13’50’’ - 2⁰2’32’’ Lintang Utara dan 99⁰20’44’’ - 100⁰19’10’’ Bujur Timur. 
Pengukuran medan magnet total menggunakan alat kompas geologi tipe KB-

14/360R, Global Position System tipe Geodesi, serta Proton Precission 

Magnetometer (PPM) tipe G-856AX. Pengambilan data dilakukan dengan jumlah 

titik sebanyak 50 titik ukur. Pengolahan data diawali dengan koreksi IGRF untuk 

mendapatkan anomali medan magnet total. Kemudian Pengolahan data anomali 

magnet total dilakukan dengan menggunakan program Surfer 11. Penampang 

anomali magnetik digunakan program Mag2dc For Windows. Nilai anomali 

magnetik terendah di daerah situs Candi Bahal II pada koordinat 581247 N dan 

155413 E berkisar -500 nT berada pada titik ke 42. Anomali tertinggi berada  

pada koordinat 581255 N dan 155402 E dengan nilai 550 nT berada pada titik ke 

34.Sedangkan untuk nilai suseptibilitas yang diperoleh antara lain, lapisan dengan 

nilai k=0,0015 (cgs unit) diinterpretasikan sebagai endapan batu pasir (batuan 

sedimen) yang berada pada kedalaman 0 hingga 25 meter. Lapisan dengan nilai 

k= 0,04 (cgs unit) diinterpretasikan sebagai batuan andesit (batuan beku) yang 

berada pada kedalaman 25 hingga 50 meter. Lapisan dengan nilai k= 0,44 (cgs 

unit) diinterpretasikan sebagai batuan dolomit (batuan sedimen) yang berada pada 

kedalaman 5 hingga 55 meter. Lapisan dengan nilai k=1,26 sampai k=2,12 

diinterpretasikan sebagai batu gamping (batuan sedimen) yang berada pada 

kedalaman 25 hingga 75 meter. 
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